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ABSTRACT

This study analyzes the dynamics of the shipping market cycle, one of the most fundamental
yet complex characteristics of the global maritime industry. The shipping cycle, consisting of
trough, recovery, peak, and collapse phases, has a significant impact on investment behavior,
risk structure, and the economic stability of shipping companies. This study uses an in-depth
literature study approach based on a historical analysis of shipping cycles from the 18th
century to the modern era. The results show that shipping cycles are irregular, strongly
influenced by the supply-demand balance of ships, investment decisions, market psychology,
and global economic dynamics. Short cycles have been shown to act as a natural market
mechanism that regulates industry balance through financial incentives and pressures. Long
cycles, on the other hand, are influenced by technological change, geopolitics, and the
industrial revolution. The analysis demonstrates that understanding the cycle structure is
crucial for strategic decision-making in the shipping sector.

Keywords: Shipping Cycle, Maritime Industry, Shipping Risk, Supply-Demand, Maritime
Economics.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis dinamika siklus pasar pelayaran yang menjadi salah satu
karakter paling fundamental namun juga paling kompleks dalam industri maritim
global. Siklus pelayaran yang terdiri dari fase trough, recovery, peak, dan collapse
memiliki dampak signifikan terhadap perilaku investasi, struktur risiko, serta
stabilitas ekonomi perusahaan pelayaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi literatur mendalam berdasarkan analisis historis siklus pelayaran sejak abad
ke-18 hingga era modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus pelayaran
bersifat tidak teratur, sangat dipengaruhi oleh keseimbangan permintaan-
penawaran kapal, keputusan investasi, psikologi pasar, serta dinamika ekonomi
global. Siklus pendek terbukti berperan sebagai mekanisme pasar alami yang
mengatur keseimbangan industri melalui insentif dan tekanan finansial. Siklus
panjang, sebaliknya, dipengaruhi oleh perubahan teknologi, geopolitik, dan revolusi
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industri. Analisis menunjukkan bahwa pemahaman terhadap struktur siklus sangat
penting bagi pengambilan keputusan strategis di sektor pelayaran.

Kata Kunci: Siklus Pelayaran, Industri Maritim, Risiko Pelayaran, Permintaan-

Penawaran, Ekonomi Maritim.

PENDAHULUAN

Industri  pelayaran merupakan
salah satu sektor yang paling fluktuatif
di dunia, ditandai oleh pergerakan naik-
turun yang tajam dalam tarif angkutan,
harga kapal, tingkat keuntungan, serta
aktivitas investasi. Fenomena ini dikenal
sebagai shipping cycles, yaitu pola
berulang dari perubahan kondisi pasar
yang  terbentuk  akibat

penawaran dan permintaan kapal di

interaksi

pasar global. Tidak seperti banyak sektor
ekonomi lainnya, industri pelayaran
tidak memiliki mekanisme kontrol
harga, sehingga setiap perubahan kecil
dalam keseimbangan pasar dapat
menyebabkan gejolak besar dalam tarif
angkutan.

Siklus pelayaran telah diamati sejak
abad ke-18, dengan catatan historis
menunjukkan bahwa fluktuasi harga
angkutan laut sudah terjadi bahkan
sebelum munculnya kapal uap dan
konektivitas ekonomi modern. Fluktuasi
pasar ini bukan sekadar variasi normal,
tetapi mencerminkan struktur mendasar
dari industri pelayaran: biaya tetap yang
tinggi, waktu pembangunan kapal yang
panjang,
global, serta sifat pasar yang sangat

ketidakpastian ~permintaan

kompetitif dan responsif terhadap

ekspektasi.

Pada
pelayaran menjadi

masa modern, siklus

semakin penting
alasan. Pertama,

karena beberapa

globalisasi meningkatkan sensitivitas

pasar terhadap perubahan ekonomi
Kedua, yang

semakin besar risiko

dunia. ukuran kapal
menyebabkan
investasi meningkat secara signifikan.
Ketiga, perkembangan keuangan dan
derivatif membuat spekulasi pasar
semakin memengaruhi dinamika siklus.
Kombinasi faktor-faktor ini menjadikan
industri pelayaran sebagai salah satu
sektor

dengan volatilitas tertinggi,

sehingga ~ pemahaman  mendalam
tentang siklus menjadi krusial.
Penelitian ini bertujuan

memberikan gambaran komprehensif

tentang dinamika siklus pelayaran,
termasuk  komponen, karakteristik,
sejarah, dan implikasi strategisnya.

Dengan memetakan pola siklus dalam
kurun waktu yang sangat panjang,
penelitian ini memberikan landasan
analitis bagi pelaku industri, peneliti,
maupun pembuat kebijakan untuk
memahami bagaimana pasar pelayaran
bergerak dan bagaimana keputusan

strategis harus dibuat.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
studi

analisis

literatur dengan pendekatan
kualitatif-deskriptif.
data utama berasal dari literatur ekonomi

Sumber

maritim klasik dan modern, termasuk
catatan historis siklus pelayaran dari
tahun 1741 hingga 2007. Metode ini
dipilih
merupakan fenomena struktural yang

karena  siklus  pelayaran

hanya dapat dipahami  melalui
pengamatan jangka panjang.

Data sekunder berupa grafik indeks
tarif angkutan, tabel siklus historis,
catatan peristiwa ekonomi global, serta
analisis akademik tentang dinamika
penawaran-permintaan kapal digunakan
untuk memperkuat interpretasi. Proses
analisis dilakukan melalui identifikasi
tema, komparasi lintas periode, dan
pemetaan hubungan sebab-akibat antar
komponen siklus.

Kriteria analitis
karakteristik

panjang, dan musiman; (2) hubungan

meliputi: (1)

siklus jangka pendek,
antara risiko pelayaran dan struktur
pasar; (3) dampak keputusan investasi
terhadap pembentukan siklus; dan (4)
dinamika dalam

psikologi  pasar

memengaruhi perilaku investor.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Umum  Siklus
Pelayaran
Siklus  pelayaran = merupakan
fenomena yang muncul karena
ketidakseimbangan struktural antara
penawaran dan  permintaan jasa

angkutan laut. Industri ini sangat sensitif
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terhadap perubahan kecil karena sifat
biaya tetap yang tinggi dan fleksibilitas
pasar yang rendah dalam jangka pendek.
Waktu pembangunan kapal (lead time)
yang panjang—mencapai 24-36 bulan
untuk kapal bulk carrier dan tanker

besar — mengakibatkan respons
penawaran selalu tertunda. Ketika
permintaan naik tiba-tiba, pasar
mengalami  kekurangan  kapasitas

sehingga tarif melonjak. Namun, ketika

kapal-kapal baru akhirnya selesai
dibangun, pasar justru memasuki fase
kelebihan kapasitas yang menyebabkan
tarif turun drastis.

Untuk menggambarkan hubungan
ini, Tabel 1 berikut memperlihatkan
karakteristik umum keempat fase siklus

pelayaran:

Tabel 1. Karakteristik Utama Setiap
Fase Siklus Pelayaran

Fase Ciri Utama

Dampak terhadap Dampak terhadap
Tarif Investasi
Surplus kapal, banyak vang | Sangat rendah, Investasi minim,

Trough

idle atau lay-up mendekati biaya pembatalan pesanan
operasional tinggi
Recovery Surplus berkurang, kapal Mulai meningkat Investor Kembali
idle menurun optimis. pemesanan
meningkat perlahan
Peak Permintaan jauh melebihi Sangat tinggi. biaya 5- | Pemesanan kapal

penawaran 10x biaya operasional | melonjak drastis

Turun cepat

Collapse Kapal baru tiba di pasar,

permintaan melambat

Investor merugi,
banyak kapal dijual
atau dibesituakan

A. Komponen Siklus: Jangka
Panjang, Jangka Pendek, dan
Musiman
Siklus pelayaran jangka panjang

dipengaruhi oleh perubahan teknologi

dan struktur ekonomi global. Misalnya,
transisi dari kapal layar ke kapal uap
mengubah kapasitas angkut, kecepatan,
dan biaya operasional secara drastis.
Reformasi teknologi seperti munculnya

kapal Very Large Crude Carrier (VLCC)
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pada 1960-an juga mendorong siklus
panjang karena perubahan produktivitas
yang signifikan. Sementara itu, siklus
jangka pendek lebih dipengaruhi oleh
faktor-faktor
ekonomi global, perubahan produksi

seperti, pertumbuhan
komoditas (bijih besi, batubara, minyak),

tingkat pembongkaran kapal
(scrapping), perilaku spekulatif investor,
gangguan geopolitik atau cuaca ekstrem.
Siklus musiman khususnya terlihat pada
komoditas  pertanian dan energi.
Misalnya, pada rute grain trade dari AS
ke Eropa, tarif biasanya naik pada
musim panen. Pada sektor minyak, tarif
melonjak menjelang musim dingin di
belahan

meningkatnya permintaan heating oil.

bumi utara karena

Tabel 2. Contoh Pengaruh Musim
terhadap Tarif Angkutan

Komoditas Periode tinggi Penyebab

Gandum September-Oktober Puncak panen dan ekspor

Minyak bumi Oktober-Desember

Stok energi untuk musim dingin

Batubara Q4 Peningkatan konsumi industri

B. Risiko Pelayaran dalam Struktur

Siklus
Risiko pelayaran timbul dari
volatilitas pasar yang tidak dapat

dikendalikan oleh pelaku
Ketika tarif turun di bawah tingkat

industri.

impas, pemilik kapal menanggung
kerugian besar karena biaya tetap seperti
gaji awak, perawatan kapal, dan cicilan
pinjaman tetap harus dibayar. Risiko ini
diperkuat oleh fakta bahwa sebagian
besar investasi kapal bergantung pada
siklus

pembiayaan utang, sehingga

negatif dapat memicu krisis likuiditas.
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Terdapat tiga bentuk utama risiko dalam
industri pelayaran:
A. Risiko Pasar

Risiko
pelayaran merupakan bentuk risiko

pasar dalam industri
yang paling nyata dan langsung terlihat.
Fluktuasi tarif angkutan laut dapat
terjadi dalam hitungan hari, bahkan jam,
terutama pada pasar spot. Sensitivitas ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama:
1. Kondisi permintaan global yang
sangat dinamis. Perubahan kecil

pada industri baja, energi, atau

pertambangan dapat
mengguncang pasar secara
signifikan, = karena  pelayaran
bergantung pada arus barang
mentah global.

2. Keterbatasan fleksibilitas
penawaran kapal. Ketika

permintaan melonjak, Kkapasitas
tidak dapat menyesuaikan secara
cepat. Akibatnya, tarif naik tajam,
menciptakan pasar sangat
menguntungkan tetapi juga sangat
berisiko.
3. Volatilitas pasar spot. Sebagian
besar pemilik kapal memilih pasar
memaksimalkan
tinggi.

Namun ketika pasar memburuk,

spot  untuk

pendapatan saat tarif
strategi ini menyebabkan kerugian
signifikan.

4. Pengaruh geopolitik dan cuaca
ekstrem. Penutupan kanal, konflik
regional, atau badai besar dapat
meningkatkan tarif secara

mendadak sekaligus menciptakan

risiko operasional.
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Market risk menjadi pusat dari
siklus pelayaran karena menciptakan
gelombang volatilitas yang memicu
reaksi emosional investor, memengaruhi
bisnis,

strategi dan memperpanjang

siklus pasar.

B. Risiko Operasional
Risiko operasional terkait dengan
aspek teknis, teknologis, dan logistik
dalam pengoperasian kapal. Risiko ini
mencakup:
1. Kondisi
perawatan. Kapal yang lebih tua

kapal dan biaya
membutuhkan biaya docking dan

perbaikan yang lebih sering. Ketika

tarif rendah, biaya ini dapat
memicu kerugian besar.
2. Efisiensi bahan bakar. Harga

bahan bakar
Kapal

sangat fluktuatif.
dengan efisiensi rendah

berisiko tidak kompetitif di pasar

ketika fuel price meningkat drastis.
3. Gangguan teknis dan kecelakaan.

Kecelakaan  seperti  kerusakan
mesin, kebakaran, atau tabrakan
dapat menyebabkan kapal tidak
dapat beroperasi selama berbulan-
bukan

menimbulkan kerugian finansial

bulan. Ini hanya
tetapi juga risiko hukum.

4. Peraturan internasional. Standar
IMO tentang emisi (seperti IMO
2020)
melakukan investasi besar untuk

memaksa  perusahaan

modifikasi kapal agar tetap

memenuhi regulasi.

Risiko operasional berdampak
langsung pada efisiensi dan
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profitabilitas. Dalam banyak Kkasus,
risiko ini menjadi pembeda utama antara
perusahaan pelayaran yang mampu

bertahan dan yang tidak.

C. Risiko Finansial

Risiko finansial berakar pada
struktur pembiayaan industri pelayaran
yang sangat intensif modal. Beberapa
faktor yang memperbesar risiko ini
meliputi:

1. Struktur yang

berbasis utang. Sebagian besar

pembiayaan

kapal dibiayai menggunakan

pinjaman jangka panjang. Ketika

siklus memasuki fase trough,
pendapatan tidak cukup untuk
membayar cicilan sehingga risiko
gagal bayar meningkat.

2. Fluktuasi

Kenaikan

suku bunga global.

suku bunga

menyebabkan biaya pinjaman

meningkat.  Bagi  perusahaan

dengan rasio leverage tinggi, ini

dapat mengancam
keberlangsungan operasional.

3. Risiko
transaksi pelayaran menggunakan
USD. Perusahaan lokal yang tidak

melakukan

nilai tukar. Banyak

lindung nilai
menghadapi risiko besar ketika
nilai tukar berubah signifikan.

4. Aset kapal yang bersifat sangat
volatil. Nilai kapal dapat turun
drastis saat oversupply. Kondisi ini
membuat nilai jaminan (collateral)
berkurang  sehingga  pemberi

pinjaman dapat menarik kembali

fasilitas kredit.
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Risiko finansial adalah penyebab

utama  kebangkrutan  perusahaan

pelayaran selama fase downturn.
Kombinasi penurunan pendapatan dan
tingginya kewajiban keuangan
menciptakan tekanan besar yang sering
kali tidak dapat

restrukturisasi utang.

dipulihkan tanpa

C. Sejarah Siklus Pelayaran 1741-

2007
Sejarah panjang industri pelayaran
menunjukkan bahwa siklus telah

menjadi bagian alami dari mekanisme

pasar sejak era kapal layar. Dalam

periode lebih dari dua abad, pola siklus

berkembang seiring perubahan

teknologi, geografi perdagangan, dan

struktur pasar.

A. Era Kapal Layar (1741-1869)

Era ini ditandai oleh dominasi
kapal layar yang mengandalkan
tenaga angin, sehingga pergerakan
kapal sangat dipengaruhi kondisi
cuaca dan musim. Siklus pelayaran
pada masa ini cenderung panjang

(12-16 tahun) karena penyesuaian

penawaran sangat lambat.
Perubahan  pada  permintaan
global —misalnya  meningkatnya

perdagangan rempah, kapas, atau
bijih logam —tidak langsung dapat
dijawab  dengan  peningkatan
kapasitas armada.
B. Era Tramp Shipping dan Kapal
Uap (1870-1939)
Revolusi  industri ~ membawa
perubahan mendasar bagi industri
pelayaran.

Kapal wap mulai
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menggantikan kapal layar,
menghasilkan peningkatan
kecepatan, keandalan, dan
konsistensi ~waktu  perjalanan.

Siklus pada era ini menjadi lebih
(6-10  tahun)
penawaran

karena

pendek

kapasitas dapat
berkembang lebih cepat mengikuti
permintaan. Teknologi uap
mendorong pertumbuhan jaringan
bunker station di  berbagai
pelabuhan besar, memungkinkan

operasi jarak jauh yang lebih

efisien.

C. Era Bulk Shipping Modern (1945-
2007)
Setelah  Perang  Dunia  1I,

permintaan global terhadap bahan
mentah seperti minyak, batubara,
dan bijih besi melonjak drastis
seiring  rekonstruksi  ekonomi
Eropa dan pertumbuhan industri
manufaktur. Kapal-kapal modern
berbahan baja menggantikan kapal
uap tradisional, sementara
teknologi mesin diesel menjadikan
operasi lebih efisien dan murah.
ditandai

terstrukturnya

Era ini oleh semakin

siklus pelayaran
dengan durasi rata-rata sekitar 8

tahun.

Tabel 3. Ringkasan Panjang Siklus
Pelayaran 1741-2007

Era Rata-rata Durasi
Peak (tahun)
6.1

Rata-rata Durasi Rata-rata Total

Through (tahun Siklus (tahun)
8.7 14.9

Kapal layar
Tramp Shipping 26 6.7 92
Bulk Shipping 3.0 3.0 8.0
Modem

D. Psikologi dan Perilaku

Investor

Pasar

103


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmi

Jurnal Manajemen dan Inovasi
https:/ /ejurnals.com/ ojs/index.php/jmi

Psikologi pasar memainkan peran

krusial dalam membentuk karakter

setiap siklus pelayaran. Meskipun

penawaran dan permintaan adalah
fondasi utama

perubahan  harga,

perilaku manusia terutama emosi
kolektif seperti optimisme berlebihan
dan ketakutan (fear)

memperkuat

(greed)

sering
atau  memperpanjang
fluktuasi pasar.

A. Optimisme Berlebihan (Greed)

saat Fase Peak

Tabel 4. Greed - Dampak Optimisme
Berlebihan terhadap Siklus Pelayaran

Aspek Deskripsi
Lonjakan tarif angkutan pada fase peak
Pemesanan kapal besar-besaran tanpa analisis mendalam
Orderbook meningkat drastis
Oversupply 2-3 tahun kemudian
Penurunan tajam nilai kapal saat fase collapse

Pemicu

Respons Investor
Dampak Jangka Pendek
Dampak Jangka Panjang
Risiko Utama

Pada fase peak, tarif angkutan laut
mencapai titik tertinggi. Investor sering
terjebak dalam ilusi bahwa tarif tinggi
akan bertahan lama. Fenomena ini
menyebabkan pemesanan kapal dalam
jumlah besar tanpa perhitungan jangka

panjang.

B. Ketakutan Berlebihan (Fear) saat
Fase Collapse

Tabel 5. Fear - Dampak Ketakutan
terhadap Siklus Pelayaran

Aspek Deskripsi
Pemicu Penurunan drastic tarif anglkutan
Respons Investor Menjual kapal, menghentikan investasi
Dampak Jangka Pendek Aktivitas pasar melemah drastic
Dampak Jnagka Panjang Terhambatnya pemulihan pasar
Risiko Utama Eehilangan aset strategis dengan harga sangat rendah

(Fear) saat Fase Collapse Ketika

pasar anjlok, investor mengalami
tekanan finansial dan psikologis. Tarif
yang turun drastis menyebabkan rasa
takut dan keputusan reaktif, seperti

menjual kapal dengan harga sangat

Vol. 6, No. 4
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rendah atau menghentikan semua
investasi.

C. Pemulihan Lambat pada Fase
Trough

Tabel 6.

Aspek Deskripsi

Pemicu Investor trauma pasca collapse

Respons Investor Menunda ekspansi meskipun pasar membaik
Dampak Jangka Pendek Kelangkaan kapal bertahan lebth lama
Dampak Jangka Panjang Fase recovery berlangsung lambat

Risiko Utama Kehilangan peluang pertumbuhan awal

Setelah collapse,
memasuki

fase pasar

masa trough. Meskipun

indikator pasar mulai membaik, investor

masih  trauma  akibat  kerugian
sebelumnya. Kondisi ini membuat
pemulihan kapasitas pasar berjalan

sangat lambat.

D. Fenomena Herd Mentality

Tabel 7. Herd Mentality - Efek
Tindakan Kolektif Investor

Aspek Deskripsi
Investor mengikuti keputusan kelompok mayoritas
Pemesanan kapal dalam jumlah seragam
Dampak Jangka Pendek Lonjakan orderbook tanpa dasar permintaan kuat
Dampak Jangka Panjang Oversupply struktural
Rusiko Utama Penundaan kapasitas dan ketidakseimbangan pasar

Pemicu
Respons Investor

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
siklus pelayaran merupakan mekanisme
maritim

fundamental dalam industri

yang
penawaran dan permintaan. Siklus tidak

mengatur keseimbangan
hanya dipengaruhi kondisi ekonomi
global, tetapi juga perilaku investor,
risiko, serta

struktur perubahan

teknologi. Pemahaman terhadap
dinamika siklus sangat penting untuk
menyusun strategi investasi, pengelolaan
risiko, dan perencanaan armada.

Karena sifatnya yang tidak teratur,
tidak

mengandalkan pola historis

pelaku industri dapat

semata
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untuk  memprediksi masa depan.
Namun, dengan memahami struktur
siklus dan faktor-faktor pembentuknya,
keputusan manajerial dapat dibuat lebih
rasional dan adaptif.
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